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Penelitian ini mengkaji manajemen mutu sekolah dan persiapan penerapan 

ISO 9001:2008 di SMKN 2 Kalianda.  Fokus penelitian: 1) kebijakan mutu, 2) 

rumusan kompetensi siswa, 3) pengembangan kurikulum, 4) pelaksanaan 

kurikulum dan evaluasi hasil belajar, 5) pengawasan dan perbaikan, 6) persiapan 

penerapan ISO 9001:2008.  

Pendekatan penelitian kualitatif ini dengan rancangan studi kasus.  Teknik 

pengumpulan data dengan wawancara, dokumentasi, dan observasi.  Sumber data 

terdiri dari Kepala Sekolah, staf Wakil Kepala Sekolah, staf Ketua Program Studi 

Keahlian, Kabid Dikmen Dinas Pendidikan Lampung Selatan, Pengawas 

Pembina, komite, perwakilan dunia usaha/dunia industri, dan perwakilan siswa. 

Hasil penelitian: 1) SMKN 2 Kalianda  merumuskan kebijakan mutunya visi 

misi sekolah, 2) rumusan kompetensi siswa mengacu SKL, SKKNI dan kebutuhan 

dunia kerja berupa kompetensi normatif, adaptif, dan produktif, 3) pengembangan 

kurikulum KTSP spektrum terbaru dengan pendekatan kompetensi luas dan 

mendalam, 4) pelaksanaan kurikulum pada prinsip pembelajaran berbasis 

kompetensi, luas, mendasar, tuntas, produksi, dan dunia kerja.  Evaluasi hasil 

belajar dilakukan sekolah dan dunia kerja, dan bentuknya formatif, sumatif, uji 

kompetensi dan verifikasi, 5) pengawasan dilakukan menjaga konsistensi 

pelaksanaan kurikulum oleh guru. Pengawasan dilakukan terhadap siswa dan guru 

melalui absensi, supervisi, monitoring, 6) persiapan penerapan ISO 9001:2008 

dilatarbelakangi keinginan menjadi lembaga lebih bermutu, ada perubahan, dan 

meningkatkan standar sekolah RSBI. Persyaratan dibutuhkan komitmen Kepala 

Sekolah, penunjukan Wakil Manajemen Mutu dan bimbingan konsultan. Saat ini 

SMKN 2 Kalianda belum mencapai budaya mutu, tetapi baru pada tahap 

pengawasan mutu. Hal ini disebabkan belum berperannya Wakil Manajemen 

Mutu sebagai penjamin mutu pendidikan didasari pada komitmen Kepala Sekolah 

dalam perubahan manajemen untuk menerapkan ISO 9001:2008 masih belum 

penuh, walaupun sosialisasi sudah dilakukan dengan kegiatan yang memahamkan 

warga sekolah tentang ISO 9001:2008. Penelitian ini diungkapkan kedepannya 

perlu dibangun peningkatan manajemen mutu, dari tahap pengawasan mutu ke 

penjaminan mutu berlanjut ke tahapan budaya mutu yang membentuk komitmen 

setiap orang dari semua warga SMKN 2 Kalianda untuk pencapaian mutu. 

 

Kata kunci : Manajemen Mutu, Sistem Manajemen Mutu ISO 9001 : 2008. 


